
61 
 

BAB  IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 Pemberitaan tentang anak pada surat kabar Harian Jogja ini memberi 

dorongan untuk berprestasi dan mewudujkan cita-cita anak di masa depan. Anak-

anak merupakan generasi penerus masa depan bangsa. Mendidik anak-anak secara 

berkualitas sejak dini akan membentuk masa depan bangsa yang berkualitas. 

Semua dalam konteks ini adalah usaha pers yang selalu peduli dengan persoalan 

bangsa terkhususnya anak-anak, pers mewujudkan ini semua dengan memberikan 

pengaruh-pengaruh yang dalam konteks ini berupa semangat, dukungan dan 

dorongan kepada anak-anak melalui sajian teks beritanya. 

 Upaya surat kabar Harian Jogja dalam memberikan pengaruh kepada anak-

anak yang merupakan sasaran utama pembaca, di antaranya adalah dengan 

memberi semangat dan motivasi kepada anak-anak agar bisa seperti apa yang 

diberitakan oleh Harian Jogja. Merujuk apa yang telah dinyatakan oleh Lazarsfeld 

dan Merton, bahwa media massa telah mengontrol khalayak dengan cara 

mempersuasi, sehingga tidak tampak sebagai paksaan. 

 Harian Jogja yang merupakan salah satu bentuk dari media massa yang 

berupa suratkabar harian (koran) yang telah mengupayakan kontrol sosial bagi 

khalayaknya. Hal ini terlihat dalam salah satu kolomnya yaitu kolom Profil Belia 

yang mempunyai fungsi untuk mengajak anak-anak segmentasi utama pembaca 
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kolom ini) supaya bisa seperti dengan anak yang diberitakan dalam kolom Profil 

Belia.  

 Anak yang diberitakan oleh kolom Profil Belia adalah anak yang pernah 

meraih prestasi kejuaraan dalam bidang akademik mata pelajaran di sekolah dan 

ekstrakurikuler olahraga, kesenian, keterampilan dan teknologi serta anak yang 

mempunyai motivasi dalam hal belajar, bakat dan hobi. 

 

B. Saran  

  Harian Jogja diharapkan agar bisa mengubah paradigma institusi media 

massa dalam memandang anak secara umum. Profil Belia lebih menekankan 

hanya pada anak yang secara umum diterima oleh masyarakat, secara umum 

dianggap baik, sehingga media diharapkan agar bisa berperan dan mengangkat 

anak-anak yang masih termarjinalkan di masyarakat. 
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Wawancara dengan Pak Amiruddin Zuhri (Redaktur Pelaksana HariaJogja) 
(Bulan November 2013) 

 
 

1. Berita seperti apa masuk dalam surat kabar Harian Jogja yang masuk di  

kolom Profil Belia? 

 Eee… Profil Belia itu kan memang halaman atau rubrik yang bertujuan 

untuk anak-anak. Karena  terutama itu  mingguan itu kan, konsep koran 

mingguan itu kan koran keluarga,  jadi semua orang baca, semua anggota 

keluarga baca. Jadi biasanya lebih santai, jadi mencakup semua aspek, salah 

satunya adalah anak-anak. Nah anak-anak yang bagaimana? Yha anak-anak 

yang punya prestasi, anak-anak punya kelebihan. Kelebihan itu ya bisa 

kelebihan di sekolah, kelebihan keterampilan,…keberanian. Nah itu yang 

kemudian kita gali, kita angkat untuk kemudian kita profilkan sebagai Profil 

Belia di  eeeee….edisi mingguan. Gituu. 

 

2. Apa landasann filosofinya  Harjo dalam menempatkan berita di setiap 

halaman ? 

 Eee…. Setiap halaman, ada beberapa yang kemudian kita kenapa 

pembagian halamannya. Pertama pembagian geografis � ada pembagian 

halaman khusus Sleman, kemudian Bantul itu kan pembagian geografis kan, 

Kulon Progo, Gunung Kidul, Jogja. Berita-berita yang, yang paling  berkaitan 

dengan dareah itu . Itu begitu dasar pertama. Ada yang berita Gunung Kidul 

dia masuk ke halaman Gunung Kidul.  

 Yang Kedua penempatan halaman berdasarkan topik bahasan, karena ada 

halaman Ekonomi Bisnis, ada halaman Humaniora, ada pula halaman 

Hiburan, Olahraga, dsb mereka berdasarkan ee.... pada…apa bidang-

bidangnya –maka kalo ada yang: oh saya senang ekonomi bisnis maka saya 

langsung membuka halaman ekonomu bisnis, saya senang olahraga saya 

membuka olahraga 

Eeeee........ Termasuk di dalamnya adalah anak, lha anak itu kan masuk ke 

bagian tapi bukan wilayah, sehingga orang tua akan bisa ini lho anak-anak 
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kalalo baca ini, sehingga ada sesuatu yang di dalamnya untuk anak bisa dilihat 

kan, karena anaka-anak itu diberi halaman tersendiri. Kayak gituu. 

 

3. Kalau itu untuk anak TK atau SD?  SD saja Pak? 

Semua koran? Yang di semua koran? 

 

4. Yang di Profil Belia, yang di Profil Belia itu anak SD atau TK atau? 

O yang di Profil Belia? SD bisa SMP ada, TK juga kalo kalo emang dia sudah 

punya prestasi. Karena kalo ukuran anak itu kan dibawah umur 17 tahun 

masih dianggap anak. Tapi rata-rata kita milihnya SD, SMP maks kelas satu. 

 

5. Berarti ini termasuk pemilihan kriteria anak-anak tersebut, seperti 

berprestasi? 

 Iya, iya berprestasi artinya dia punya kelebihan, kelebihan itu bisa prestasi 

bisa semangat, bisa keterampilan, bisa keberanian,  banyak to.. 

 

6. Jadi itu alasanya? Apa pak .....di profil belia itu? Memotivasi?? 

 Iya,,e...yang pasti ini sebenarnya bagaimana meningkatkan ke semua 

masyarakat, oh anak-anak itu. Sebenarnya prestasi tidak  menjadi tolok ukur 

yang penting bahwa anak-anak itu berani tampil itu sudah menjadi suatu yang, 

yang nilai plus gitu kan. Kesempatan kepada mereka, kita memberitahukan 

kepada anak-anak, sehinggaa....yha prestasi penting tetapi kadang-kadang 

prestasi juga ,kalo emang dia tidak terlalu berprestasi tapi dua berani kenapa 

enggak? gitu kan.  

 Yang penting kita kan bisa mendekatkan ke pembaca yang memotivasi 

anak ya, ayo berani tampil, ayo berkarya, ayo berprestasi. motivasi iya, 

memberi inspiratifi ke orang lain iya, teman-temannya dan lain sebagainya, 

oo.. dia bisa kenapa saya ga bisa. 
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7. Itu tidak hanya anak kota saja? 

Enggakkk...eanggak,, semua anak tentu ada kaitannya  kaitannya Jogja, eeee 

di Jogja yang di DIY ranahnya . yang di Solo kalo menarik yha kita angkat 

kran itu kan satu group. Tapi prioritasnya sih DIY, kebanyakan sih DIY. 

 

8. Apakah Harjo sudah pernah mengangkat isu tentang pekerja anak dan 

kekerasan terhadap anak? 

 Sering,,seringg kita mengangkat isu tentang kekerasan terhadap anak itu, 

bulying terhadap anak itu  salah satu menjadi isu yang sering kita angkat yhaa. 

E... anak itu itungannya tdak hanya di tingkat SD, sampai SD lho yaa.  krena 

perhitungan anak secra undang-undang itu dia berdasrkan pda umur 17 tahun.  

Ini anak-anak yang suatu kasus yang dialami oleh anak-anak di usia itu, itu 

kerap menjadi perhatian kita.  

 Kita pernah melakukan pelaporan khusus tentang kekerasan yang 

dilakukan oleh anak-anak, ternyata meningkat , kenapa persoalannya? 

pernikahan yang dilakukan oleh anak-anak ternyata meningkat dari waktu ke 

waktu, persoalanya kenapa? kita cari solusi. E.... kecelakaan yang dialami  

anak-anak dan lain sebagainya, kekerasan yang kemaren terjadi isu 

e...pelecehan seksual di Bantul (pelajar oleh guru). Ini kita pertahanan, 

pokoknya kita  angkat, agar anak-anak ini mendapatkan kita dorong di anak-

anak ini dapat terapi trauma oleh badan penanganan khusus di dampingi 

Psikolog.  

 Anak-anak jadi isu yang paling sering, endak  paling sering tapi  sangat 

sering entah itu anak-anak yang jadi korban, atau anak-anak yang melakukan 

kekerasan. Tetapi itu tidak hanya ,,tidak hanya memaparkan tetapi kita cari 

solusi kenapa sehh kok anak-anak sekarang e....suka betul kekerasan; dikit-

dikit membunuh, dikit-dikit membunuh, ngamuk, dikit-dikit bertarung. Ada 

apa? Mereka tidak bisa disalahkan, tapi kesalahannya ada di?? ada di 

sekolahnya, ada di gurunya. ada di orang tuanya, ada di lingkungannya, itu 

jadi. Itu jadi masalah karena sebagian besar adalah anak  muda dan keluarga 

muda, sehingga  kita  mencoba untuk kasih solusi. 
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9. Tapi itu tidak dimasukkan di rubrik Belia yha? 

Enggak,,enggak ..enggakkk.. Tidak... hampir di semua halaman itu bisa 

masuk. Bahkan di halaman satu kekerasan domestik yang..... 

 

10. Tapi kalau di kolom  Profil Belia sendiri apakah pernah (mengangkat 

berita seperti itu) ? 

 Enggakkk, ,kalo di Profil Belia itu lebih pada tulisan yang memotivasi 

yha,,artinya  ee....tulisan yang menulis anak,  pada anak yang lebih ke prestasi 

itu, selain itu kan di dampingi oleh tulisan-tulisan Psikolog. Misalnya, o ini 

lho cara mendidik anak, cara mengembangkan potensi anak, cara melindungi 

anak dari kekerasan dan lain sebagainya. Itu di rubrik belia sepserti itu, selain 

di profil belia. Kita bicaranya, anda bicaranya cuma di kotak kecil  profil belia 

kan? 

 Profil belia tidak bicara soal kekerasan, karena itu dibaca oleh anak, dia 

dibaca oleh anak-anak betul betul tulisannya dibaca oleh anak-anak, bukan di 

baca orang tua untuk dalam rangka mendidik anak enggakk, tetapi betul-betul 

rubrik yang ingin dibaca oleh anak, sehingga anak-anak: ohh..ternyata teman 

saya bisa begini, oohh dia bisa begitu dan lain sebagainya, saya juga punya 

cita-cita. Tidak bicara soal kekerasan,,maka kita menghindari soal kekerasan. 

Biasanya kita muat: ini lho dia juara karate, ini lho dia juara olimpiade dan 

lain sebagainya.  Betul-betul tulisan yang di baca anak. 

 

11. kalau yang ini pak, ini itu namanya headline atau apa pak kalau yang ini?  

ini iya, ini namanya headline, headlinenya rubrik belia? ehe,,nahh anda kan 

cuma bicara soal ini too (kolom profil belia) ini to?  

 

12. Iya 

 Iya kalao ini namanya rubrik belia, kalo ini namanya sub rubrik profil 

belia. 
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13. Kalo ini headlinenya Pak?  

 Iya ini ada headlinenya, karena kan semua ini kan kalo kita bicara soal 

halaman ini kan , betul-betul halaman yang di baca oleh anak, tidak di baca 

oleh orang tua yang punya anak, beda kan??. Biar bagaimana anak-anak 

o...bisa tahu tentang Gendhis yang hobi menari, biarkan dia mau mengajak 

anak yang  sebenarnya gak sulit kok masuk koran itu, asal berani ,asal mau 

berkomentar, asal mau bicara. 

 

14. Kalau menampilkan Sosiolog sudah pernah Pak? 

 Psikologg,.. biasanya, perkembangan anak yang kita tampilkan biasanya. 

 

15. Kalau Sosiolog belum yha Pak? 

 Sosiologg belum.. Belum yhaaa. Tapi Sosiolog juga pernah sih anak-anak 

itu ,anak-anak kalau di rubrik itu. Jadi misalnya kalau kita bicara soal 

bagaimana agar anak itu dia bisa bergaul dengan masyarakat dengan baik, 

bagaimana anak berkembang dengan lingkungannya, itu lebih pada Sosiolog. 

sosiologi, dia berperan disitu. Tapi bukan Sosiolog, tapi sosiolog  jurusan  apa 

yha mungkin yha ,,,bukan Sosiolog politik lahh, bukan Sosiolog yang.. 

 

16. Oooo....berarti ini pun juga khusus anak yha? ☺☺☺☺  

 Iya khusus anak. 

 

17. Kalo yang kekerasan itu biasanya di berita harian yha? 

 Iya di berita harian, di berita harian yang dia lebih hard, lebih keras untuk 

di halaman depan, halaman humaniora, halaman  kota. Gitu. 

18. Jadi tadi itu merupakan usaha dari Harjo untuk berusaha untuk melihat 

bagaimana persoalan anak dan mencari solusi? 

 Iya, iya karena kita itu kan eee..take line nya berbudaya dan membawa  

kemandirian. Artinya kalau kita bicara soal budaya aspeknya kan luas gitu 

kan, termasuk anak- anak itu dalam kebudayaan sering  berbicara soal budaya; 
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budaya lalu-lintas anak nggak beres nihh, budaya pergaulan anak-anak  nggak 

beres nihh, gitu kan.  

 Ya sebenarnya ini tugas Sosiolog, kita sering kalau kita bicara itu menjadi 

Sosiolog yang kita tanya, trus kenapa kayak gini? Misalnya. Kenapa anak-

anak jadi keras begitu? Oo..ternyata karena mereka sudah tidak lagi 

mengkonsumsi budaya lokalnya, lebih banyak bicara soal budaya baratnya, 

dan lain sebagainya. Lha ini jelas ada pengaruh, proses meniru dan lain 

sebagainya. Anak-anak yang mudah membunuh karena dia mengidolakan 

seorang bintang film di Korea,,nahhh itu kejadian di Jogja. Nah itu,, itu 

Sosiologi, lebih banyak ke Sosiolog kalau bicara soal itu dan kita intens, 

karena yha tadi ini soal budaya. Kayak gituu. Cukup??? 

 

19. Iya, ee...nanti kalau ada yang kurang, bisa ditanyakan lewat email? 

 Bisa iya...hahahhahahaaaaaaa  

20. Terimakasih yha Pak.. 

 Oke okeee , sukses yha.. ☺  
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Wawancara dengan Mbak Ayu Purnama (Reporter Stringer desk Mingguan 
Harian Jogja) Bulan November 2013 

 

 

1. Selamat sore Mbak...... hemm Mbaknya angkatan tahun berapa? 

 Eeee.....di kampus 2010. Hehhehhehehehe 

 

2. Mbak Ayu siapa? 

 Purnama 

 

3. Prodi ? 

 Komunikasi 

 

4. Berita seperti apa (berita mingguan) yang masuk ke surat kabar Harjo? 

Apakah ke lebih ke politik atau kea pa gitu, kalo menurut mbaknya apa? 

 Yhaaaa.... berita yang seperti apa ya berita yang punya nilai berita. Nah 

nila berita ini kan beritanya beda-beda setiap koran. Kalo Harjo punya 

standard dan nilai berita tersendiri. Kaya misalnya: pembaruan, kedekatan, 

trus signifikasi dengan kebanyakan masyarakat, kayak gitu gitu aja sihhhhh.. 

 Kalo lebih menyangkut ke politik, ekonomi, aku pikir cukup berimbang 

ya, karena emang kayak gitu. Itu kan terbagi ke desk-desk liputan. Jadi ada 

desk politik, desk ekonomi, humaniora. Jadi kalo dikategorikan mana yang 

paling mendominasi begitu, aku pikir cukup berimbang yha, karena di 

halamannya masing-masing. 

 

5. Kalo di berita mingguan sendiri menurut Mbaknya ???? 

 Itu berita soft news, berita-berita yang ringan. Jadi kayak misalnya 

headline itu pernah bikin soal eeee....: “Jogja sebagai kota pensiun”, trus 

pernah bikin soal apa namanyaa “Tabungan hari tua”. Pokoknya berita-berita 

yang ringan gitu lah, investasi, trus kuliner, jalan-jalan kayak gitu gitu, berita 

berita ringan.  
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6. Kalo Mbaknya di Mingguan pernah di rubrik Belia di kolom Profil 

Belia? 

 Pernah. 

 

7. Apa landasan filosofi Harjo mengenai setiap penempatan berita? 

 Aku pikir, aku gak tau banget yha mbak, tapi dari sekian kali aku ikut 

rapat kayak gitu, kan juga bahas eeee....... Isu-isu di news seperti kayak gitu. 

Memang ada beberapa isu yang dibatasi, kalau isu itu cukup sensitive dan 

menyangkut hal personal dari narasumber. Kaya misalnya: soal 

perselingkuhan atau apa misalnya. Misalnya di redaksi mingguan kan ada 

yang di rubrik Keluarga gitu, itu perselingkuhan yang hal-hal yang 

menyangkut persoalan personal gitu jarang sekali di ungkit-ungkit. 

 Kecuali kali itu memang implikasinya ke masyarakat banyak dan itu 

eeee... masyarakat bisa diapakan? Tapi kalo itu menyangkut personal...Iya soal 

agama, juga soal apa hal-hal yang menyangkut SARA juga cukup hati-hati. 

 

8. Bagaimana penempatan berita untuk bisa masuk ke rubrik Belia? 

Bagaimana penempatan berita mengenai anak? Itu kriteri apa saja yang 

diangkat di kolom Profil Belia? 

 Kalo Profil Belia itu eee....   Persoalan yang dihadapi anak-anak sehari-

hari, jadi eeee... apa sih sebenarnya masalah anak-anak itu?  Kita lihat ketika 

apa yang dihadapi di sekolah, dengan teman-teman, dengan gutu, trus apa 

yang dihadapi di keluarga dengan orang tua, saudara. Kayak gitu gitu karena 

sifatnya eeee.......sangat ringan gitu, dan itu pernah pendapat anak-anak soal 

isu tertentu, tapi dikemas dengan cara yang sangat anak-anak banget laahhhh... 

 Bahasanya juga bahasa yang ringan, jadi kita menghindari kata-kata yang 

sulit, kata-kata yang bahasa koran pada umumnya. Jadi bahasa kayak majalah 

Bobo, yha majalah anak-anak lahhh. 

 

 

 

 



76 
 

9. Segmentasinya TK s/d SD yha? 

 TK s/d SD kelas 1 SMP. 

 

10. Kalo yang untuk Profil Belia, apakah harus anak yang berprestasi 

semua? 

 Iya. Emang berprestasi. Biasanya diutamakan yang prestasinya sudah 

banyak ke nasional, kayak gitu gitu. Tapi kalaupun terpaksa tidak ada ya cari 

yang.....pokoknya prestasi di luar sekolah, jadi jangan yang misalnya: menulis 

di sekolah, hehheeee tidak cukup diperhitungkan. 

 

11. Minimal paling gak tingkat Kabupaten yha? 

 Ho’oo.. 

 

12. Itu prestasinya gak Cuma akademik yha Mbak? 

 Enggak. Hobi, seni, olahraga. 

 

13. TK juga?? 

 Tapi sejauh aku di sini, apaa disini jarang... Tapi kayaknya pernah ada, 

tapi aku jarang meliput.  

 

14. Apa yang menjadi alasan selalu memilih anak yang berprestasi Mbak? 

 Heemmm...karena anak yang berprestasi itu punya nilai berita yha Mbak. 

Jadi kalo kita mengangkat sosok anak-anak yang tidak berprestasi itu kan 

tidak punya nilai berita. Kaya misalnya: kita mengangkat sosok A, apa 

kelebihannya? Kalo gak ada ngapain diangkat? Sama saja kita 

mempertaruhkan nama orang yang kita angkat. 

 Kalo tadi aku bilang, berita yang diangkat disini harus punya nilai berita. 

Harus yang unik, harus yanggg....punya point lebih lah. Makanya menyangkut 

anak-anak yang berprestasi. Kalo gak berprestasi ngapain diangakt gitu??? 
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15. Selain mempunyai nilai berita, apakah ada tujuan untuk mengajak anak-

anak untuk bisa seperti apa yang disampaikan oleh Profil Belia? 

Memotivasi anak?  

 Rata-rata begitu juga yha Mbak. Tapi mungkin itu tujuan ke sekian, karena 

berita ini akan sampai di anak-anak itu mulai bertahap bertahap: ada yang 

ketika membaca itu langsung oohhh mungkin gak aku pengen menjadi sukses 

kayak gini itu. 

 Tapi kan gak semuanya kayak gitu, tapi eeee.... memang berita-berita yang 

diangkat itu anak-anak yang berprestasi, itu kan tujuannya memang. Yha salah 

satunya ingin membuat anak-anak termotivasi. 

 

16. Seberapa jauh pendapat Mbaknya tentang anak, apakah harus dituntut 

agar berprestasi? 

 Kalau dari yang aku tahu, anak-anak ituu...dia peniru yang sangat baik 

Mbak hahahaaaahaaaa.... :)   Peniru yang sangat baik dan eeeeeee....pecontoh 

yang paling cepat mencontoh sesuatu. Jadi kayak misalnya, 

eeeeee.....dalam....,dalam wawancara anak juga cenderung ketika dia 

didampingi orang tuanya. Misalnya ya dia eeeeeee....bisa terpengaruh juga 

didekte orang tuanya, kayak gitu lahh. Misalnya ditanya: dek kamu pernah 

merasa takut gak? Trus Ibunya bilang ya takut, ya trus anaknya bilang takut. 

Jadi kayak gitu gitu. 
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Wawancara dengan Mbak Redaktur Mingguan 

(Bulan November 2013) 

 

1. Berita seperti apa yang di tulis di Harian Jogja? 

Pengennya di koran Harjo masyarakat bisa mendapatkan berita apapun, mulai 

dari politik, ekonomi, sosial, hiburan, truss keluarga. Makanya kan kalo dilihat 

dari halaman-halamannya ada halaman yang soal politik, ada halamannya 

yang soal daerah. Ada misalnya dari mulai dari RT, RW pun kita sudah 

bisa..heemmm bahkan kita dulu sampai berita orang yang meninggal pun kita 

muat. Trus berita ekonomi bisnis, ada. Kalo bisnis itu berarti termasuk promo-

promo barang-barang dan informasi.  

 Trus ada juga beritaa koran anak, dalam setiap hari Minggu kita ada koran 

anak. Koran anak itu kan lebih mengupas beritaberita soal anak-anak. 

Misalnya lebih, misalnya kalauu...pengenalan terhadap binatang, seperti itu. 

Trus membuat eeeee.... karya-karya dengan apa lah anak-anak itu kayak kertas 

gitu-gitu, cara membuat binatang, seperti itu. Trus berita olahraga kita juga 

ada. 

 

2. Kriteria seperti apa berita yang dimuat di Harjo, menurut standar 

Harjo? 

 Pokoknya intinya itu berita kami itu tidak SARA, meskipun misalnya ada 

beruta yang sensitiv  SARA, itu harus coverbooksett. Segala mungkin itu 

harus eee..semua pihak diwawancarai. Coverbooksett itu maksutnya 

berimbang. Jadi misalnya gini: eeeee.. misalnya Walikota, ada halaman 

masyarakat mengatakan Walikota tidak pro terhadap PKS. Maka harus 

ditanyakan ke Walikota, tidak semuanya eeeee dari si pengkritik aja. 

 Misalnya: eeeeee kayak kemaren, berita yang soal apa ?? Penyerangan 

diskusi itu Sanata Dharma itu, yang dikira atheis itu. Ya itu kan gak hanya dari 

pihak yang diserang aja yang beritanya narasumbernya, tapi juga dari pihak 

penyerangnya. Seperti itu. Gitu sihhhh. 
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3. Kalo menurut Mbaknya, filososinya Harjo itu seperti apa? Dalam 

mengenai penempatan setiap berita. 

 Ya filosofinya kami sih, filosofinya sih kami yang penting berita itu 

eeeeeee..bermanfaat, menginformasikan, mencerahkan dan tidak semakin 

menambah masalah. Makanya kali kita ambil berita, misalnya sekarang ada 

masalah maka nextnya adalah solusi, tidak nextnya adalah eeeee lantas 

omongan ini, omongan di, semakin memperkeruh.  

 

4. Kalau untuk kriteria berita untuk anak-anak??  

 Karena kan kami ini to, kalo mingguan itu kan bertema, jadi sebelum eee... 

dalam sebulan kami itu sudah merancang tema-tema apa yang akan dimuat di 

dalam halaman Belia, isu-isunya. Jadi kan kalau misalnya isu beritanya HLnya 

(Head Line) itu kan mengupas tema, misalnya tema tentang eeeeee tema 

“Memakai Batik.” 

 

5. Jadi alasannya itu tadi yha Mbak? Mempersuasif anak-anak?  

He’em. Menginspirasi lahh. 

 

6. Alasan utamanya yha Mbak? 

Kan sebetulnya halaman ini Cuma ingin menginspirasi orang, nginspirasi 

anak-anak dan orang tua. 

 

7. Hemm, ohhh gitu... Ini yang ditampilkan itu eee..anak kota saja atau 

bebas Mbak? Yang penting berprestasi ??? 

Ho’oo.... 

 

8. Lalu, seberapa jauh yang Mbak ketahui tentang persoalan anak? 

Hahahahahaaaaahaaa...persoalan anak-anak itu apa ?? anak-anak mana?? 

 

9. EEeee... yang sekarang ini gitu lhoo? 
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 Persoalan anak itu yha banyak, misalnya dengan semakin 

banyaknya mata pelajaran, beberapa sekolah itu kan menerapkan 

eee...mata pelajaran yang otomatis sedikit waktu bermain mereka itu 

sedikit gitu. Jadi sekarang kan anak-anak lebih eeee...dikejar-kejarlah, 

dikejar-kejar dengan mata pelajaran. Pulang sampai jam empat misalnya. 

Trus eeeee....tingkat kompetisi yang dibuat oleh sistem itu semakin 

dahsyat. Ketika orang, ketika abak-anak itu slalu diceko’i dengan ayo 

berprestasi berprestasi yang banyak, sampai mereka mungkin 

eeeee....beberapa anak mengalami kehilangan masa bermain. 

 Karena bagaimanapun yang namanya anak-anak itu kan yang 

penting bermain. Bermain sambil belajar. Itu yang slalu kadang dilupakan 

oleh sekolah dan juga orang tua.  

 

10. Lalu, apakah Profil Belia iu tujuan utamanya karena yang penting ini 

mempunyai nilai berita, atau bagaimana? 

 Menginspirasi orang. Jadi kan kalau misalnya kalau.... lihat covernya itu 

“Keluarga Berencana” pasti kata-katanya gini: eeeee...apakah kamu suka 

memakai batik? Saat apa kamu memakai baju batik? Apakah saat sekolah atau 

di mall-mall pun kamu memakai baju batik? Kayak gitu. 

 Trusss eeee..misalnya lagi, apakah kamu suka hemmmmmm. Apakah 

kamu pernah memijit Ayah Ibu waktu beliay sakit, apa kecapean. Apakah 

kamu inisiatif sendiri atau Papa Mama yang minta, gitu. Gitu gitu, jadi lebih 

kadang mengajak anak-anak untuk begini begitu. Truss kalau yang Profil itu 

kan lebih ada alasan gep gepnya sehingga dia berprestasi. Itu kan yang 

diharapkan dibaca oleh orang tua dan juga oleh anak-anak. Kalau udah dibaca 

trus tergerak. 

 Karena kalau halaman Belia itu lebih kita komunikasikan dengan orang 

tua. Kalau keluarga, lebih kita berbicara dengan orang tua. Gituu.... 

hehehehheeeee... : 
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 “......Anak-anak itu ada fase imitasinya. Jadi itu kan berita yang lebih 

komunikatif antara anak. Tapi segmen pangsa pasar halaman ini adalah anak-

anak sama orang tua. Karena kan ini tidak semua anak-anak itu bisa baca 

koran. Lha trus, sasarannya kita adalah orang tua baca ini sangat dipraktekkan 

pada anaknya.“......Karena setiap halaman itu pasti punya pangsa pasar 

masing-masing. 
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Wawancara dengan Pak Amiruddin Zuhri (Redaktur Pelaksana HariaJogja) 

(Hari Selasa 1 April 2014, pukul 19.05 WIB) 

 

 

1. Apa fungsi dari kolom Profil Belia Pak? 

 Fungsinya yha memberi....apa yha.... Fungsinya memberi kesempatan 

kepada anak-anak yang eeee.....punya prestasi, memberi inspirasi untuk bisa 

tampil ke media. Yang kedua, fungsinya juga untuk memberikan semangat 

untuk anak-anak se-usianya, untuk juga  bisa seperti dia. Fungsinya yha hanya 

kayak-kayak gitu aja. Ini kan juga sebenarnya termasuk tulisan-tulisan ringan 

yang lebih banyak menghibur, lebih banyak sesuatu yang penting, misalnya 

yang menarik. Teruss??? 

 

2. Kalau misalnya anaknya itu tidak mendapat juara tetapi mempunyai 

kelebihan lain, apa juga bisa Pak dimuat? 

 Bisaaaaa..,dan belum tentu dia memang juara yang penting dia punya 

spesial, sesuatu yang spesial yang memberi inspirasi itu lhooo. Entah 

semangatnya, entah bakat apapun, prestasinya juga bisa, keinginan cita-

citanya misalnya, itupun bisa. Kita bicara soal anak lah, ketika bicara soal 

anak kan bukan sesuatu yanggg....bukan sesuatu yang rumit, gitu.  

 Artinya yha apa yang dilaksanakan anak, apa yang menjadi suatu 

kesenangan anak, itu yaaangg, yang kita anggap itu layak untuk tampil. Jadi 

bukan sesuatu yang haruusss, harus membedakan antara ini profil belia dan 

profil anak, atau profil anak dengan profilnya orang dewasa. Kita bicara anak-

anak, simple aja sebenarnya, bukan sesuatu yaanggggg......  

 

3. Kalau menurut Bapak itu, anak yang “baik” itu seperti apa? 

 Wuaduhhhh....hehehehehe. Anak yang baik, yha anak yang apa yha?.. 

hahahhahaaaaa :) 
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 Yang pasti dia punya keinginan, yang pasti sehat, sehat secara fisik dan 

secara mental. Kemudian, dia berani, berani untuk menyampaikan 

pendapatnya. Eeeee....usil, usial dalam artian eee....dikit-dikit mencoba slalu 

mencoba, kemudian  bertanya. Usil itu kan bentuk dari keinginan diri, bukan 

anak yang pasif, yang tertekan yaa... 

 Aktif bertanya, aktif berbicara, aktif bergerak, yang kayak-kayak gitu 

lah.Itu kan menunjukkan kualitas anaknya, lebih pendiam terlalu pendiam juga 

gak baik.Yha berani untuk menyampaikan pendapatnya, sekitar itulahhh. 

Terlalu luas yha kalo berbicara soal anak yang baik, banyak subyektifnya 

pastinya. 

 

4. Kembali lagi ke Profil Belia, itu eee...apakah sudah bisa dijadikan 

contoh? Bahwa ini layak untuk dijadikan contoh bagi anak yang lain? 

 Pastiiii....Pastiiiiiii....Jadi begini semua anak itu layak untuk dijadikan 

contoh sebenarnya, semua anak itu layak karena punya kelebihan, punya 

karakter, punya keunikan sendiri-sendiri. Jadi sebenarnya ke siapapun bisa 

masuk ke Profil Belia, pasti bisa gitu. 

 Kan  yaangg...kan gini kan, yang kita angkat kan sisi baiknya. Kita bicara 

soal sesuatu yang baik, tidak lagi mengorek sesuatu yang buruk. Kita bicara 

soal anak-anak kok. Supaya lebih simpel, yaa itu, yang baik-baik aja. 

Pasti,,pasti, pastinya menjadi contoh. 
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